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“Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia agar

menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar dan

beriman kepada Allah” (QS. Ali ‘Imran: 110)°

*. Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al Mu’jam al Mufahrash li Alfadh al Qur’an, Kairo: Dar al Fikr,
1981, hal,, 81
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BAB I

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN ISTILAH

Setidaknya ada dua hal yang dapat diambil manfaatnya dari penegasan istilah
ini. Pertama, untuk menghindari salah penafsiran dan pemahaman (misunderstanding)
dalam memahami judul di atas, penulis memandang perlu untuk memberikan
penjelasan terhadap istilah-istilah yang terdapat dalam judul tersebut. Kedua,
membantu penulis dalam memberikan batasan-batasan terhadap pembahasan judul di

atas, sehingga fokus pembahasan akan dapat terarahkan.

1. Konsep

Konsep yang dimaksud adalah berasal dari bahasa Inggris concept, dalam
bahasa latin conceptus (memahami mengambil, menerima menangkap) yang
merupakan gabungan dari con (bersama) dan capere (menangkap atau

menjinakkan).’

! Lebih lanjut konsep ini mempunyai beberapa pengertian yaitu: Pertama, suatu pemikiran
ide atau gagasan, yang mempunyai derajat kekongkritan atau abstraksi, yang digunakan dalam berfikir
abstrak. Kedua, apa yang membuat pikiran mampu membedakan satu benda dari yang lainnya. Ketiga,
apa yang dimaksudkan atau yang digambarkan untuk melukiskannya. Keempat, acapkali menunjukkan
hal-hal universal yang diabstraksikan dari hal-hal yang partikular. Dan kelima, suatu ide yang
diberikan dari persepsi (hasil persepsi) atau penginderaan (sensasi). Mungkin sensasi istilah yang
Jebih baik untuk dipakai sebagai lawan konsep, sama seperti persepsi biasanya ditafsirkan meliputi
baik persepsi atau sensasi, maupun konsep. Lihat Loren Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia,
1996) hal. 481.



Lebih jelas lagi konsep yang dimaksud adalah seperti yang dirumuskan
oleh Qullen dan Hanna sebagai berikut:
A concept is general idea usually expressed by award wich represent
a class our group thing what action having certain characteristic in
common. (Konsep adalah ide umum yang biasanya diungkapkan dengan
fakta yang mewakili kelompok baik benda maupun perbuatan yang
memiliki persamaan ciri-ciri khusus).”
Dapat dikatakan pula konsep merupakan abstraksi diri, kejadian atau hal-
hal memiliki ciri-ciri yang sama atau merupakan ide tentang sesuatu dalam
pikiran, konsep mengandung penafsiran dan penilaian bukan hanya fakta yang

membahas dalam mengadakan pembedaan, penggolongan ataupun penggalian

fakta.’

2. Profetik

Profetik berarti bersifat kenabian.' Seorang sufi mengungkapkan bahwa
Nabi Muhammad telah sampai ke langit tertinggi, tetapi ia kembali ke dunia
untuk menyisipkan dirinya ke dalam kancah zaman, dengan maksud untuk

mengawasi kekuatan-kekuatan sejarah dan menciptakan suatu dunia idea baru.’

3
2

Kadiyini Mertodiharjo dan Mulyono, Mengajarkan Konsep Ilmu Pengetahuan Sosial,
Jakarta: Proyek Pendidikan Guru LP3ES, 1980, hal. 4.
* Ibid, hal 4.

4 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, Jakarta: Modern
English Press, 1991, hal., 1192.

’ Muhammad Igbal, Membangun Kembali Pikiran Agama Dalam Islam, Jakarta: Tintamas,
1966, hal., 123.



Dapat diartikan pula profetik merupakan kesadaran para nabi, yaitu keterlibatan
mereka dalam sejarah untuk memanusiakan manusia, membebaskan manusia, dan
membawa manusia beriman kepada Tuhan. Dengan kata lain ilmu profetik ialah
ilmu yang mencoba meniru pekerjaan para nabi® Dalam tulisan ini yang
dimaksud profetik disini ialah mengambil pernyataan Kuntownoyo, yaitu

emansipasi, liberasi dan transendensi.’

3. Pendidikan Islam

Adalah sistem pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang
untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam, karena nilai-nilai
Islam telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya.®

Menurut A. Marimba pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani-rohani
berdasarkan hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama
menurut ukuran-ukuran Islam.’

Abdurrahman An Nahlawi menjelaskan pendidikan Islam adalah

pengembangan pikiran manusia dan penataan tingkah laku serta emosinya

hal.,

® Pusat Studi Universitas Gadjah Mada, Usulan Pendirian Forum Studi Ilmu-Iimu Profetik,
1-2.
7 Kuntowijoyo, /imu Sosial Profetik, Etika Pengembangan Ilmu-ilmu Sosial, Al-Jami’ah No.,

61/ 198, hal., 70.

 H M. Arifin, /imu Pendidikan Islam, Svatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan

Pendekatan Interdisipliner , Jakarta: Bumi Aksara, 1994, hal., 10.

°. A. Marimba, Pengantar Filsafat pendidikan Islam, Bandung: PT Al Ma’anif, 1989, hal., 23.



berdasarkan agama Islam, dengan maksud merealisasikan tujuan Islam didalam
kehidupan dan masyarakat, yakni dalam seluruh lapangan kehidupan. 10
Berdasarkan pengertian diatas pendidikan Islam merupakan suatu proses
yang berkaitan dengan mempersiapkan akal dan pikiran manusia serta
pandangannya tentang alam, kehidupan, peran dirinya dan hubungannya dengan

dunia juga tentang pemanfaatannya terhadap alam dan dunia.''

3. Implementasi
Kata ini mengandung arti pelaksanaan dan penerapan,'” sedangkan Slamet

B. Noor mengartikannya dengan proses untuk merancang, mempersiapkan,

ae - 3
menguji dan menerapkan suatu sistem.'

4. Kuntowijoyo
Kuntowijoyo adalah salah seorang cendekiawan muslim Indonesia yang
mempunyai pemikiran tentang profetik keilmuan, Khususnya Ilmu Sosial

Profetik (ISP).

' Abdurrahman An Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam, Bandung:

Diponegoro, 1992, hal , 49.

" Ibid hal., 49.

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Depdikbud, Kamus

Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka , 1998, hal., 327.

3 Slamet B. Noor, Kamus Komputer, Jakarta: Rajawali, 1984, hal , 193.



Dengan memperhatikan istilah-istilah tersebut di atas maka yang
dimaksud dengan judul tersebut adalah suatu kajian ilmiah yang dihasilkan dari
studi kepustakaan mengenai usaha pemahaman akan terapan-terapan dari konsep

profetik yang dihasilkan Kuntowijoyo terhadap pelaksanaan pendidikan Islam.

2. LATAR BELAKANG MASALAH

Adalah kenyataan bahwa dewasa ini umat I[slam di mana-mana dalam
keadaan lemah. Ismail Raji Al Faruqi mengatakan: “Di dalam abad im1 tidak ada
kaum lain yang mengalami kekalahan atau kehinaan seperti yang dialami kaum
Muslimin”.!* Mereka lemah dalam bidang ekonomi, politik, sosial, budaya, ilmu,
tehnologi, dan juga dalam bidang pendidikan.

Tanpa mengabaikan segi-segi lainnya, bidang pendidikan sesungguhnya
mempunyai dampak berantai terhadap kelemahan tersebut secara keseluruhan.
Artinya kelemahan umat Islam dalam bidang pendidikan, jika dibiarkan terus-
menerus niscaya akan melestarikan kelemahan dalam segi-segi kehidupan lainnya."

Berangkat dari statement diatas, maka pendidikan Islam menjadi tumpuan
harapan bagi lahirnya manusia-manusia terdidik yang mampu membangun
masyarakat Islam di tengah-tengah masyarakat dunia dan sekaligus membuktikan

Islam sebagai rahmatan Ii al-alamin.

' Ismail Raji Al Faruqi, Islamisasi llmu Pengetahuan, Terj., Anas Mahyuddin, Bandung:
Pustaka, 1981, hal,, 1.

'S Imam Bawani, Segi-segi Pendidikan Islam, Surabaya: Al Tkhlas, 1987, hal., 47.



Namun demikian, patut disadari bahwa lembaga-lembaga pendidikan Islam
belum menemukan bentuk idealnya yang mampu mengembangkan potensi umat
Islam dalam mengejar ketertinggalannya. Sampai saat ini konsep tentang pendidikan
Islam masih dipersoalkan, terutama dalam menghadapi era informasi ilmu
pengetahuan dan tehnologi masa kini, pendidikan Islam makin dirasakan tidak
mampu berpacu dengan tuntutan perkembangan masyarakat dan umat Islam.

Persoalannya, apakah Islam memang tidak mempunyai konsep tentang
pendidikan? Jawabannya masih samar. Problem yang paling krusial tampak pada
belum adanya kesepakatan, apa sesungguhnya yang dimaksud dengan pendidikan
Islam.

Kalau kita menyadari akan kekurangan ini, maka tanggung jawab kita
adalah mencari rumusan baru tentang pendidikan Islam yang mampu menjawab
persoalan-persoalan umat masa kini dan mendatang tanpa meninggalkan acuan
petunjuk al Qur’an dan as Sunnah. Al Qur’an sebagai kitab suci umat Islam
merupakan pedoman yang sempurna bagi dunia pendidikan. Ta merupakan therapy
bagi krisis yang tengah melanda dunia pendidikan Islam.

Pendidikan yang sehat harus mampu memberikan berbagai kemungkinan
kepada pribadi atau golongan yang menjadi objek pendidikan, dan menyuburkan

keimanan kepada wujud Tuhan. Pendidikan tersebut harus mampu menolong mereka



memahami fenomena alam yang baharu yang dapat menyingkapkan rahasia dan
undang-undang alam sebagai bahan rekaan berbagai ilmu kemanusiaan dan sains. '’

Pengembangan pendidikan Islam, bertolak dari konstruk pemikiran atau
epistemologi bahwa yang vertikal (ajaran dan nilai-nilai Ilahi) merupakan sumber
konsultasi, sentral, dan didudukkan sebagai ayat, furgan, rahmah, dan hudan.
Sedangkan vyang horizontal  (pendapat, konsep, teori, temuan-temuan ilmu
pengetahuan dari sarjana muslim atau non muslim) berada dalam posisi sejajar yang
saling terjadi sharing ideas, untuk dikonsultasikan kepada ajaran dan nilai-nilai Ilahi,
terutama yang menyangkut wil/ exist (dimensi aksiologis)."

Rasulullah saw adalah sosok pendidik yang agung dan pemilik metode
pendidikan yang unik. Beliau sangat memperhatikan manusia sesuai dengan
kebutuhan, karakteristik dan kemampuan akalnya. Beliau senantiasa mengajak setiap
orang untuk mendekati Allah dan syariat-Nya sehingga terpeliharalah fitrah manusia
melalui pembinaan diri, penyatuan kecenderungan hati, dan pengarahan potensi
menuju derajat yang lebih tinggi."®

Keberhasilan Nabi saw sebagai pendidik didahului dengan bekal

kepribadian (personality) yang berkualitas unggul. Beliau juga dikenal sebagai orang

1 Omar Muhammad Al Toumy Al Syaibani, Falsafzh Pendidikan Islam, Jakarta: Bulan
Bintang, 1979, hal., 55-56.

. Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam
di Sekolah, Bandung: Rosdakarya, 2001, hal., 65-66.

'8 Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah Sekolah dan Masyarakat, Jakarta:
Gema Insani Press, 1996, hal., 33.



yang sangat peduli terhadap masalah sosial. Karena itu, dalam melacak asumsi-
asumsi keberhasilaan pendidikan perlu meneladani beberapa hal yang dianggap
esensial, yang diharapkan dapat mendekatkan antara realitas dan idealitas (Nabi
Muhammad saw sebagai teladan).

Konsep yang dilandasi oleh nilai dasar agama (Islam) menuntut adanya
mekanisme transfer dalam penyampaian ilmu pengetahuan, yang diikuti oleh
kemampuan pembina agama untuk mengadakan pengembangan transformasi
fundamental manusia yang didasarkan atas asumsi bahwa kondisi sosio-kultural
manusia mengandung berbagai benturan nilai."

Dalam kaitan tersebut ilmu profetik merupakan ilmu yang tidak hanya
menjelaskan dan mengubah fenomena sosial, tetapi juga memberi petujuk kearah
mana transformasi itu dilakukan, untuk apa, dan oleh siapa. Oleh karena itu ilmu
profetik tidak sekedar mengubah demi perubahan, tetapi mengubah berdasarkan cita-
cita etik dan profetik tertentu,”” yang berupaya mempromosikan dan sekaligus
mempertahankan tata tertib, mewujudkan kedamaian dan keadilan di dunia.*

Kuntowijoyo dikenal sebagai sastrawan, pakar sejarah dan sekaligus tokoh
penting dari sejumlah orang yang selama ini disebut sebagai para pemikir muslim

Indonesia. Kuntowijoyo mengungkapkan apa yang ia maksudkan dengan ketiga nilai

' Musa Asy'arie (ed), Agama Kebudayaan dan Pembangunsn: Menyongsong Fra

Industrialisasi, Y ogyakarta IAIN Sunan K.alijaga Press, 1988, hal., 98.
» Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi dan Aksi, Bandung: Mizan, 1999, hal., 289.

2! Heru Nugroho, Mencari Legitimasi Akademik llmu Sosial Profetik, Kedaulatan Rakyat, 13
Desember 1997 hal | 6.



profetis itu. Yaitu tentang perlunya memanusiakan umat manusia dalam era industri,
membebaskan bangsa dari keangkuhan teknokrasi, kekejaman, kemiskinan dan
pemerasan kelimpahan serta menambahkan dimensi transendental dalam
kebudayaan™ dan pendidikan.

Dalam tulisan ini penulis hanya mampu menawarkan sebuah pernyataan
yang bercorak umum yaitu: “di mata Al Qur’an, eksistensi manusia di muka bumi
hanyalah bermakna, bila kegiatan buminya diorientasikan secara sadar ke langit.
Tanpa adanya orientasi semacam itu apapun bentuk kegiatan, termasuk kegiatan

pendidikan tidak akan mempunyai nilai di sisi-Nya.

C. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penelitian ini diarahkan untuk
menjawab dua permasalahan pokok, yaitu:
| Bagaimana peta pemikiran Kuntowijoyo tentang konsep profetik?

2.Bagaimana penerapan konsep profetik dalam konsep pendidikkan Islam?

D. ALASAN PEMILIHAN JUDUL
1. Kuntowijoyo dengan konsisten (istigomah) dalam setiap bidang—sesuai
dengan keahliannya—menawarkan konsep yang bersifat “profetik” ini.

Misalnya, etika profetik, sejarah profetik, seni profetik, dan budaya profetik.

2 Moeslim Abdurrahman, Islam Transformatif, Jakarta: Pustaka Firdaus, 1997, hal., 102.
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Dan semuanya terangkum dalam Ilmu Sosial Profetik. Gagasan ini dapat
dipandang sebagai sebuah hasil dari renungan kritis pencetusnya berkaitan
dengan upaya menerjemahkan ajaran Islam yang normatif menjadi sebuah
teori.

2. Dengan membicarakan gagasan “profetik” Kuntowijoyo tersebut, diharapkan

dapat memperkaya khazanah pemikiran mengenai pendidikan Islam.

E. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengungkapkan atau
mendiskripsikan dengan jelas gambaran pemikiran Kuntowijoyo mengenai

konsep profetik dan kaitannya dengan kependidikan Islam.

2. Kegunaan Penelitian

a) Sebagai salah satu persyaratan menyelesaikan program studi sarjana strata
satu (S1) dalam ilmu Kependidikan Ilslam.

b) Untuk menambah wawasan pengetahuan, juga sebagai sumbangan informasi
bagi yang berminat mengadakan penelitian lebih lanjut tentang pemikiran
Kuntowijoyo mengenai konsep profetik yang berhubungan dengan
kependidikan Islam maupun disiplin ilmu yang lainnya.

c) Turut serta memberikan sumbangan pemikiran secara tertulis dan

memperkaya khasanah pemikiran Islam dalam kajian kependidikan Islam.
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d) Dapat memberikan gambaran alternatif kepada generasi muslim terutama
kalangan intelektual dan pendidik Muslim, dalam menentukan sikapnya di
era globalisasi yang ditandai dengan pesatnya progresivitas ilmu pengetahuan
dan tekhnologi serta cepatnya arus komunikasi yang sangat berpengaruh

terhadap tatanan nilai kehidupan manusia.

F. METODOLOGI PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam pembahasan ini adalah /brary research, yaitu
teknik mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan yang terdapat %lam
kepustakaan (buku).”

Dari sudut cara dan taraf pembahasan masalahnya, maka penelitian ini
termasuk penelitian deskriptif, yang bermaksud mengungkapkan suatu masalah
atau keadaan atau peristiwa sebagaimana adanya. Hasil penelitian ditekankan
pada memberikan gambaran secara obyektif tentang keadaan yang sebenarnya
dari obyek yang diselidiki. Akan tetapi guna mendapatkan manfaat yang lebih
luas dalam penelitian, kerapkali disertai dengan interpretasi-interpretasi yang

adikuat.®* Pelaksanaan metode-metode deskriptif tidak terbatas hanya sampai

% Mardalis, Metode penelitian, Jakarta: Bumi Aksara, 1990, hal , 28.

* Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1993, hal. 31.
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pengumpulan dan penyusunan data, tetapi meliputi analisa dan interpretasi

tentang arti data itu. ~

2. Sumber Data
Adapun sumber penelitian yang digunakan disini ditinjau dari sifatnya
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:
a. Sumber primer
Sumber primer adalah sumber yang memberi data langsung dari
tangan pertama. Sumber ini sengaja dibuat untuk keperluan di masa datang.”
Sumber primer yang dimaksud dalam penulisan ini1 adalah sumber acuan
pokok yang dijadikan literatur utama dalam penulisan ini adalah karya yang
langsung ditulis oleh Kuntowijoyo, meliputi topik-topik Periunya llmu Sosial
Profetik, dan Paradigma Al Qur’an untuk Perumusan Teori (bagian ketiga bab
XVIII dan XXII dalam buku Paradigma Islam Interpretasi dan AKksi),
Paradigma Baru [lmu-llmu Islam: [lmu Sosial Profetik sebagai Gerakan
Intelektual, Agenda Umat Isiam, Majelis Kesenian Islam: Mencari Teor,
Strategi, dan Metode Organisasi, dan [Imu Sosial Profetik: Etika

Pengembangan Illmu-llmu Sosial (bagian pertama bab IX dan XII, bagian

B Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, Bandung: Penerbit Tarsito, 1994, hal.
139.

% John W. Best, Methodologi Penelitian Pendidikan, ter). Sanapiah Faisal, Surabaya: Usaha
Nasional, 1982, hal. 391.
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kedua bab I dan bagian penutup dalam buku Muslim Tanpa Masjid: Esai-esai
Agama dan Politik dalam Bingkai Strukturalisme Transendental), serta llmu
Sosial Profetik dalam Ulumul Qur’an No. 1 th. 1989,
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah sumber yang diperoleh, dibuat dan
merupakan perubahan dari sumber pertama. Sifat sumber-ini tidak langsung,
biasanya sumber sekunder ini berupa dokumen yang menguraikan dan
membicarakan sumber primer.”” Sumber sekunder ini meliputi: Yusuf A. Hasan
dalam Jurnal Mukaddimah; l/mu Sosial Profetik dan Sejumlah Agenda ke
Depan: Refleksi atas Pemikiran Dr. Kuntowijoyo, M. Dawam Rahardjo dalam
pengantar Paradigma Islam Interpretasi untuk Aksi;, //mu Sejarah Profetik dan
Analisis Transformasi Masyarakat, A. E. Priyono dalam prolog Paradigma
Islam Interpretasi untuk Aksi, Periferalisasi, Oposisi, dan Integrasi Islam di
Indonesia, dan Moeslim Abdurrahman dalam Islam Transformatif,; Menyimak

Pemikiran [sfam.

3. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang akurat dan valid
penulis menggunakan metode dokumentasi agar dapat membantu dan

memperlancar dalam mengeksplorasi jalannya penelitian. Sebagai penelitian

¥ Imam Barnadib, Arti dan Metode Sejarah Pendidikan, Y ogyakarta: Yasbit FIP IKIP, 1982,
hal. 93,
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pustaka (Zibrary research) pengumpulan data dilakukan dengan menghimpun data

dari berbagai literatur, baik dari perpustakaan maupun dari tempat lainnya.”®
Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,

lengger, agenda, dan sebagainya.”

4. Metode Content Analysis

Data dalam penelitian ini adalah teknik analisa isi (content analysis) yang
digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik
pesan, dan dilakukan secara obyektif dan sistematis.*® Ada tiga syarat Content
analysis, yaitu: obyektivitas, sistematis, dan generalisasi. Analisis harus
berlandaskan aturan yang dirumuskan secara eksplisit. Untuk memenuhi syarat
sistematis, kategorisasi isi harus menggunakan kriteria tertentu. Hasil analisis
haruslah menyajikan generalisasi; artinya, temuannya harus mempunyai

sumbangan teoritik.*'

% Ibid, hal 30.

» Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta,. hal. 235.

¥ Soejono & H. Abdurrahman, Metode Penelitian: Suatu Pemikiran dan Penerapan, Jakarta:

Rineka Cipta, 1999, hal , 13-14.

49,

! Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998, hal.,
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G. TELAAH PUSTAKA

Literatur tentang Kuntowijoyo yang ada sekarang ini kebanyakan berisi
tentang kumpulan tulisannya di berbagai forum (media). Atau dengan kata lain
buku-buku tentang Kuntowijoyo hanya sebatas kodifikasi atau bunga rampai dari
pemikirannya.

Menurut sepengetahuan penulis ada beberapa karya tulis yang mengkaji
pemikiran Kuntowijoyo. Misalnya Heru Nugroho, Mencari Legitimasi Akademik
Ilmu Sosial Profetik. Dalam hal ini Heru Nugroho membagi tiga pembahasan
dalam tulisannya.

Pertama, hegelian religius. [lmu Sosial Profetk (ISP) lebih menekankan
pentingnya independensi kesadaran sebagai landasan operasional aktivitas ilmiah
dan praxis. Kesadaran yang dimaksud dalam ISP adalah kesadaran yang dibentuk
atas dasar tiga pilar nilai Ilahiyah, yaitu nilai yang memperjuangkan kebaikan,
memerangi kemungkaran dan keimanan kepada Allah swt. Menurutnya
Kuntowijoyo tidak secara tegas menyebutkan bahwa ilmu sosial profetik
merupakan kegiatan ilmiah yang deterministik terhadap kesadaran, tetapi
independensi kesadaran sebagai ruh tindakan ilmiah. pso facto, determinisme
merupakan kenyataan yang tidak dapat dielak dan melanda berbagai bidang
kehidupan, baik ilmiah maupun non ilmiah.

Kedua, Islam sebagai kritik sosial. Semangat positivisme yang
menekankan bahwa ilmu empiris analitis harus bersifat bebas nilai justru

digunakan sebagai sarana pembenar kekuasaan. Ilmu empiris analitis yang
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memiliki kepentingan teknik digunakan sebagai instrument politik untuk
mobilisasi sosial lewat berbagai bentuk rekayasa yang menjauhkan rakyat dari
prose demokrasi.

Ketiga, mencegah klaim berlebihan. Satu hal penting yang menjadikan
problematik pada tataran filosofi adalah bahwa klaim dirinya yang bersifat
profetik. Hal ini dapat mengandaikan bahwa diluar ISP versi Kuntowijoyo tidak
ada ilmu sosial yang bersifat kenabian.

Jambhari, /lmu Sosial Profetik dan Pengembangan Wawasan Keislaman.
Jamhari membahas ISP dalam kerangka teoritis, keagamaan dan agenda masa
depan.

ISP dan agenda islamisasi ilmu pengetahuan; ada tiga pola besar proses
Islamisasi ilmu pengetahuan. Pertama, menegasikan dan menolak ilmu Barat dan
menggantikannya dengan pemikiran Islam. Kedua, Islamisasi ilmu pengetahuan
dilakukan dengan tetap memakai kerangka ilmu pengetahuan Barat tetapi
menghilangkan dosa-dosanya. Ketiga, mencoba mengkombinasikan antara ilmu
pengetahuan Barat dengan tradisi intelektual Islam.

ISP dan kajian agama; Jamhari mengutip pendapat Geertz, tentang agama
yang dapat menjembatani problem fenomena agama. Secara nyata agama adalah
pruduk budaya dari suatu lingkungan tertentu. Artinya pengalaman, cara pandang
serta penafsiran agama dibentuk oleh lingkungan sosialnya.

Kuntowijoyo melakukan terobosan baru dengan menteorisasi norma-

norma Islam ke dalam kerangka teoritis ilmu sosial dengan maksud untuk
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mengejawantahkan agama dalam substansinya. Kajian sosial agama Kuntowijoyo
dalam ISP menggambarkan holisitas (kesatuan) visi tentang hubungan agama dan
budaya (dalam arti realitas empiris) yang saling terkait dan saling mempengaruhi.

Agenda masa depan; jika agama dijadikan salah satu lokal knowledge
yang dapat berkomunikasi dengan dunia global, perlu dikaji bagaimana
menerjemahkan agama ke dalam tataran yang empiris dan rasional.

Ihsan Ali-Fauzi Beberapa Catatan Untuk Diskusi Ilmu Sosial Profetik;
Gagasan Ilmu Sosial Profetik yang dikembangkan Kuntowijoyo secara radikal
berbeda dari banyak gagasan yang berkembang dalam genre Islamisasi ilmu-ilmu
sosial (IIS )selama hampir tiga dekade terakhir.

Kuntowijoyo tidak memiliki pandangan bahwa homo islamicus sebagai
manusia spesifik yang berbeda dari manusia lainnya. Karena itu, khasanah ilmu-
ilmu sosial Barat, yang telah berkembang lebih pesat dibanding hal yang sama di
dunia Islam, malah harus digunakan untuk memahaminya. Baginya peminjaman
dari dan sintesis dengan khazanah ilmu-ilmu sosial Barat tidak dapat dihindarkan.
Dalam pengembangan ISP beliau menganjurkan agar ilmuwan sosial Muslim
bersikap terbuka dan berdialog dengan khazanah yang lain.

Arief Subhan DR. Kuntowijoyo Al-Qur’an Sebagai Paradigma; Untuk
merealisasikan gagasannya, Kuntowijoyo menawarkan pendekatan sintetik-
analitik dalam memahami al-Qur’an. Suatu pendekatan yang memberlakukan al-

Qur’an sebagai konsep-konsep dan kisah-kisah sejarah atau amsal Pada titik
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inilah Kuntowijoyo mengedepankan perlunya menjadikan al-Qur’an sebagai

paradigma dalam perumusan teori.

H. KERANGKA TEORITIK
1. Konsep Islam Tentang Pendidikan

Dalam konsep Islam, iman merupakan potensi rohani yang harus
diaktualisasikan dalam bentuk amal shaleh, sehingga menghasilkan prestasi
rohani (iman) yang disebut takwa. Amal shaleh tersebut menyangkut keserasian
dan keselerasan hubungan manusia dengan Allah dan hubungan manusia dengan
dirinya yang membentuk kesalehan pribadi; hubungan manusia dengan
sesamanya yang membentuk kesalehan sosial (solidaritas sosial), dan hubungan
manusia dengan alam yang membentuk kesalehan terhadap alam sekitar.”

Islam adalah manhaj Rabbani yang sempurna, tidak membunuh fitrah
manusia, dan diturunkan untuk membentuk pribadi yang sempurna dalam diri
manusia. Artinya, pendidikan Islam dapat membentuk prbadi yang mampu
mewujudkan keadilan Ilahiyah dalam Kkomunitas manusia serta mampu
mendayagunakan potensi alam dengan pemakaian yang adil. Melalui pendidikan
Islam, diharapkan dapat menyelamatkan anak manusia dari penindasan dan

pencampakan sistem materialisme, paham serba boleh, serta menumbuhkan

*2, Muhaimin, Op.cit., hal., 75.
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pemuliaan dan penghargaan terhadap manusia.”> Konsep pendidikan dalam Islam
menghendaki bukan hanya pengintegrasian nilai-nilai kebudayaan nasional, tetapi
juga pengintegrasian ajaran-ajaran agama ke dalam pendidikan*

Pendidikan Islam setidaknya tercakup dalam delapan pengertian, yaitu a/-
tarbiyah al-diniyah (pendidikan keagamaan), fa’/im al-din (pengajaran agama),
al-ta’lim al-diny (pengajaran keagamaan), al-ta’lim al-islamy (pengajaran
keislaman), tarbiyah al-muslimin (pendidikan orang-orang islam), al-tarbiyah fi
al-Islam (pendidikan dalam Islam), a/-tarbiyah ‘inda al-muslimin (pendidikan di
kalangan orang-orang Islam), dan al-tarbiyah al-Islamiyah (pendidikan Islami).®

Pengertian pendidikan lebih diperluas cakupannya sebagai ak#ivitas dan
fenomena. Pendidikan sebagai aktivitas berarti upaya yang secara sadar dirancang
untuk membantu seseorang dalam mengembangkan pandangan hidup (bagaimana
orang akan menjalani dan memanfaatkan hidup dan kehidupaannya), sikap hidup,
dan keterampilan hidup, baik yang bersifat manual, maupun mental dan sosial.
Sedangkan pendidikan sebagai fenomena adalah peristiwa perjumpaan antara dua
orang atau lebih yang dampaknya ialah berkembangnya suatu pandangan hidup

dan sikap hidup dalam konteks pendidikan Islam, berarti pandangan hidup, sikap

3 Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah Sekolah dan Masyarakat, Jakarta:
Gema Insani Press, 1996, hal., 27.

* Harun Nasution, /s/am Rasional, Bandung: Mizan, 1989, hal., 290.

35 Muhaimin, Op.cit, hal., 36.
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hidup dan keterampilan hidup harus bernafaskan oleh ajaran nilai-nilai Islam yang

bersumber dari Al-Qur’an dan Al- Sunnah.®

2. Pendidikan Barat Vis-a-Vis Pendidikan Islam
Dalam kondisi sekarang, konsep pendidikan di Barat sering dijadikan
kiblat sebagai strategi pengembangan, bahkan tak jarang dijadikan refleksi oleh
para perencana pendidikan Islam. Hal ini ada dua kemungkinan. Perfama, karena
watak dari ilmu pengetahuan itu yang bersifat netral sehingga absah saja untuk
diikuti. Kedua, karena kurang mampu melahirkan konsep yang digali dan
dunianya sendiri.
Dalam konsep Barat, seperti yang dikemukakan Hilda Taba fungsi
pendidikan setidaknya ada tiga unsur:
a) Memelihara dan mengembangkan warisan kebudayaan (education as
preserver and transmitter of the cultural heritage).
b) Sebagai alat transformasi kebudayaan (education as an instrument for
transforming culture).
c) Sebagai alat untuk mengembangkan individu (education for individual

development).”

¥ Ibid hal , 37.

31 Hilda Taba, Curriculum Development: Theory and Practice, (New York: San Fransisco,
Atlanta, Harcout, Brace and World, Inc. 1982), hal. 18-30.
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Fungsi pendidikan seperti tersebut diatas tidak memiliki aspek nilai
Ilahiyah atau kering dari nilai-nilai transendental, sementara dalam dunia Islam
menjadikan nilai-nilai transendental—Ilahiyah dan menjadikan tauhid sebagai
nilai-nilai moral segala aktivitas pendidikan.

Umat Islam menjadikan Al Qur’an sebagai acuan dalam menentukan visi
dan praksis sistem pendidikannya. Maka sistem pendidikan ini tidak hanya
berorientasi duniawi (the worldly oriented), juga bukan sekedar pendidikan
budaya (cultural education), pendidikan yang semata-mata bertolak dari dan
berorientasi pada upaya pengembangan dan pelestarian sosio kultural tertentu,
tetapi sekaligus bermaksud untuk menanamkan pengetahuan yang berguna (7/m
nafi’) dalam rangka merealisasikan fitrah manusia sebagai khalifatullah.™

Pendidikan Islam tidak hanya melihat pendidikan sebagai upaya
“mencerdaskan” semata (pendidikan intelek, kecerdasan), melainkan sejalan
dengan konsepsi Islam tentang manusia dan hakikat eksistensinya.”” Islam
menampilkan manusia sesuai dengan hakikatnya, menjelaskan asal usulnya,
keistimewaanya, tugasnya, hubungannya dengan alam semesta atau kesiapannya

untuk menerima kebaikan dan keburukan.®

3 Ahmad Syafii Maanf, “Sekapur Sirih”, dalam Syed Sajjad Husain & Syed Ali Ashraf,

Krisis dalam Pendidikan Islam, Terj., Fadhlan Mudhafir, Jakarta: Al Mawardi Prima, 2000, hal. VIII-

* M. Rusli Karim, “Pendidikan Islam Sebagai Upaya Pembebasan Manusia”, Muslih Usa

(ed) dalam Pendidikan Islam di Indonesia: Antara Cita dan Fakta, Yogyakarta: Tiara Wacana, 1991,
hal. 28-29.

“_Abdurrahman An Nahlawi, Op. Cit,, hal. 37.
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Pendidikan Islam merupakan bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan
jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan,
melatih, mengasuh dan mengawasi berlakunya semua ajaran.*' Pendidikan Islam
juga sebagai usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya
atau kehidupan sosial  kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam
sekitarnya* melalui penumbuhan dan pengembangan potensi fitrahnya guna
mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup dalam segala aspeknya dengan

berlandaskan nilai-nilai islami.*

3. Pendidikan Islam Berakar pada Nubuwwah (Profetik).

Pendidikan dalam Islam memiliki makna sentral dan berarti proses
pencerdasan secara utuh, as a whole, dalam rangka mencapai sa’adatuddarain,
kebahagiaan dunia akhirat, atau keseimbangan materi dan regious-spiritual. Salah
satu ajaran dasar Nabi adalah intelektualisasi total, yakni proses penyadaran
kepada umat dalam pelbagai dimensi dengan mau’idhah hasanah, wisdom atau
hikmah dan exellent argumentation (wa jadilhum billati hia ahsan)*. Dari segi

pendidikan Nabi mendidik para sahabat dari belenggu jahiliyya, kegelapan

" HM. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara 1993, hal. 119.

. Omar Muhamad al Toumy al Syaebani, Falsafah Pendidikan Islam, Terj. Hasan

Langgulung, 1979, hal. 399-400.

136.

“ Muhaimin & Abdul Muyjib, Pemikiran Pendidikan Islam, Bandung: Trigenda, 1993, hal.

*.Q.S. An Nahl: 16.
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spiritual dan intelektual yang mencakup culture of silence dan structural
poverty.*

Sebagai pendidik dan sekaligus Rasul, missi kependidikan pertama
Muhammad SAW. adalah menanamkan aqidah yang benar: yakni aqidah
tawhid—mengesakan Tuhan, yang by extension, memahami seluruh fenomena
alam dan kemanusiaan sebagai suatu Kkesatuan, suatu yang holistik. Dalam
kerangka tauhid, maka kemanusiaan adalah manusia yang memiliki kualitas yang
seimbang: beriman, berilmu (beriptek) dan beramal; cakap baik secara lahiriah
maupun batiniyah; berkualitas secara emosional dan rasional, atau memilki EQ
dan IQ yang tinggi.*

Hal ini memberikan visi kepada manusia tawhid untuk membentuk suatu
masyarakat yang mengejar nilai-nilai utama dan mengusahakan tegaknya keadilan
sosial. Pada gilirinnya, visi ini memberikan inspirasi pada manusia tawhid untuk
mengubah dunia di sekelilingnya. Misi untuk mengubah dunia, menegakkan
kebenaran dan keadilan, merealisasikan pelbagai nilai utama, dan memberantas
kerusakan di muka bumi (fasad fil al ardh), bukanlah sekedar suatu derivative,

melainkan bagian integral dari komitmen manusia tauhid kepada Allah.*’

. Abdurrahman Mas’ud, “Pendidikan dan Ilmu Pengetahuan dalam Islam” dalam Ismail SM,

(ed), Paradigma Pendidikan Islam , Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001, hal. 7.

%0 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru,

Jakarta:Logos Wacana Ilmu, 1999, hal., 55-56.

16.

Y7 M. Amin Rais, Cakrawala Islam: Antara Cita dan Fakta, Bandung: Mizan, 1999, hal. 15-
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H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk memberikan gambaran pembahasan dalam skripsi secara menyeluruh

dan sistematis, maka penulisan skripsi ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:

BAB I:

BAB II:

BAB III:

PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, alasan
pemilihan judul, tujuan dan kegunaan penelitian, metodologi penelitian,
telaah pustaka dan sistematika pembahasan.
BIOGRAFI DAN PEMIKIRAN KUNTOWIJOYO TENTANG
KONSEP PROFETIK
Bab ini akan dibahas mengenai biografi Kuntowijoyo, pemikiran konsep
profetik Kuntowijoyo, dan implikasi konsep profetik dalam pendidikan
Islam

IMPLEMENTASI KONSEP PROFETIK KUNTOWIJOYO DALAM
KONSEP PENDIDIKAN ISLAM
Topik yang akan dibahas dalam bab ini meliputi pendidikan Islam di
Indonesia suatu tinjauan kritis, Implementasi konsep profetik sebagai
alternatif dalam konsep pendidikan Islam yang meliputi humanisasi
dalam pendidikan Islam, liberasi dalam pendidikan Islam, dan
transendensi dalam pendidikan Islam, serta ulil albab: profil muslim

sejati
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BAB IV: PENUTUP
Bab ini merupakan akhir pembahasan yang berisi kesimpulan, saran-

saran dan kata penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan terdahulu dapat diambil kesimpulan bahwa konsep

profetik Kuntowijoyo adalah sebagai berikut:

1.

Konsep profetik Kuntowijoyo meliputi tiga unsur pokok, yaitu humanisasi (amar
ma ‘ruf), liberasi ( nahi mungkar), dan transendensi (fu 'minuna billah).

Humanisasi (amar ma ’rufj merupakan konsep pertama dan konsep profetik yang
bertujuan untuk memanusiakan manusia dalam era dehumanisasi.

Liberasi (nahi mungkar) merupakan konsep kedua dari konsep profetik yang
bertujuan untuk membebaskan manusia dari kekejaman, kemiskinan, keangkuhan
tekhnologi, dan pemerasan kelimpahan.

Transendensi (fu’minuna billah) merupakan konsep ketiga dari konsep profetik
yang bertujuan menambahkan dimensi transendental dalam kebudayaan untuk
}msiapan kita menghadapi arus hedonisme, materialisme, dan budaya yang
dekaden.

Implikasi konsep profetik dalam konsep pendidikan Islam dapat ditinjau dari
kondisi pendidikan Islam saat ini baik dilihat dari hambatan-hambatan yang

dihadapi pendidikan Islam saat ini, maupun tantangan serta prospek yang

dihadapi pendidikan Islam saat ini dan mendatang.
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. Humanisasi dalam pendidikan Islam merupakan gerakan pendidikan kemanusiaan
yang memiliki karakter emansipatoris transformatif dalam menyelesaikan
problema akut kemanusiaan dewasa ini.

. Liberasi dalam pendidikan Islam berfungsi sebagai misi pembebasan manusia dari

segala macam kungkungan yang membelenggu peradaban kebudayaan.

. Transendensi dalam Pendidikan Islam dimaksudkan untuk menambah keimanan

dan ketaqwaan kepada Allah sebagai paradigma pendidikan yang berasaskan pada
nilai-nilai rohaniah berdasarkan teladan, kebiasaan, dan motivasi pendidikan
keimanan.

. Hasil dari implementasi konsep profetik dalam pendidikan Islam dimaksudkan
untuk membentuk calon-calon intelektual Muslim yang mampu membawa nuansa

pendidikan Islam ke tempatnya.

B. Saran-saran

Adakah sistem pendidikan yang layak dicontoh? Merupakan sebuah

pertanyaan kritis-konstruktif yang sulit dijawab saat mi, mengingat perkembangan

IPTEK terlanjur dikemas dan tidak menjadikan agama sebagai sumber utamanya.

Oleh karenanya ada beberapa saran yang mungkin bermanfaat bagi perkembangan

keilmuan khususnya dalam dunia pendidikan Islam saat ini.

1. Agar segenap lembaga keislaman menata kembali konsep pendidikan dalam

membentuk karakter calon-calon intelektual Muslim yang bermutu.
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2. Kepada pengembang pendidikan diharapkan dengan adanya perpaduan konsep
baru dalam dunia pendidikan Islam, diharapkan dapat membuat terobosan baru
dalam menghadapi kemajuan zaman. Serta kepada seluruh pihak-pihak yang terkait
semoga dapat membantu proses terobosan-terobosan baru yang saat ini mulai
digalakkan.

3. Agar penulis konsep profetik ini, Kuntowijoyo, tetap konsisten untuk melahirkan
karya-karya berbobot sebagai sumbangan terhadap dunia yang majemuk, khususnya

dalam dunia pendidikan.

C. Kata Penutup

Penulis sadar bahwa pembahasan dalam skripsi ini jauh dan standar
kesempurnaan. Karena itulah saya dan kita semua terus berproses; semua usaha
adalah “koma” bukan “titik”. Kritik yang konstruktif dari pembaca sangatlah
diharapkan.

Akhirnya, dengan mengucap Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin, penulis
mengakhiri pembahasan ini. Semoga apa yang telah dibahas akan membawa manfaat

dan mendapat ridla dani Allah. Amin.
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